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ANGGAL 15 Juni 1996, PT Se-
men Cibinong genap berusia 25
tahun, Bagi suatu perusahaan,
usia selamaitu memangbelum menjadi
jaminan bahwa perusahaan telah
berkembang dengen pesat. Namun lain
rupanyabagi PT mmﬂmu Cibinong, kare-
na dalam kurun waktu usia tersebut
ternyata telah banyak yang dilakukan.
Perusahaan ini mampu menghasilkan
semen yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI) dan secara
terus-menerus dapat meningkatkan
kualitas seluruh karyawannya. Semua
itu tentunya sebagai wujud partisipasi
aktif dalam pembangunan nasional,
Dalam rangka HUT ke-25 kali ini,
sangat wajar dan positif apabila peru-
sahaan tersebut membuka kesempa-
tan kepada masyarakat luas untuk
memberikan tanggapan ataumasukan.
Hal ini dimaksudkan untuk menge-
tahui bagaimana dan sejauh mana
masyarakat menilai tentang aktivitas
perusahaan tersebut. Bagi PT Semen
Cibinong sendiri, dengan adanya ma-
sukan dari masyarakat, maka akan
dapatdijadikan sebagai bahan evalua-
si guna memperbaiki dan meningkat-
kan citra perusahaan di masa depan.
Tulisan ini merupakan gambaran
ringkastentangkinerja PT Semen Qibi-
nongdan peran sertaperusahaanterse-
but dalam pembangunannasional, baik
secara langsung maupun tidak lang-
sung.

Perkembangan

PT Semen Cibinong sebagai induk
persercan didirikan pada tahun 1971
sebagai usaha patungan antara Gyp-
sum Corp, perusazhaan anak Kaiser
Cement, dengan PT Semen Gresik.
Setelah perseroan didirikan, Interna-
tional Finance Corporation (IFC) juga
menjadi pemegang saham perseroan.
Pada tahun 1988, Gypsum Corp dan
International Finance Corporation
menjual seluruh 49 persen saham per-
seroan yang dimilikinya kepada PT
Tirtamas Majutama, yaitu suatu ke-
lompok usaha yanghbergerak terutama
dalam bidang perdagangan dan indus-
tri. Dengan demikian status perseroan
punberubah dari PMA menjadi PMDN,
Selanjutnya pada tahun 1990, perse-
roanmendirikan duaperusahaan anak,
yaitu PT Wahana Transtama dan PT
Trumix Beton. Wahana Transtama yang
85 persen sahamnya dimiliki perseroan,
bergerak di bidang jasa pengangkutan

dengan tujuanutama meningkatkan sis-
tem distribusi semen, baik semen curah
maupun semen kantong, serta untuk
mengangkut batubara, pasir, maupun
agregat. Adapun Trumix adalah peru-
sahaan industri beton siap-pakai yang
90 persen sahamnya dimililki perseroan,
mmw&mmmﬁ memungkinkan perseroan
untuk dapat melayani para pelanggan/

emalai akhir semen dengan cara yvang

ebih baik.

Dengan selesainya pembangunan
proyek perluasan kapasitas produlksi
pada vﬂﬁﬁ April 1992, maka sejak saat
itu perseroan memiliki kapasitas
produksi terpasang sebanyak 3 juta ton
semen per tahun. Kemudian pada tang-
gal 14 Juli 1993, perseroan mengakuisi-
si PT Semen Nusantara yang semula
merupakan perusahaan patungan anta-
ra PT Gunung Ngadeg Djaja dan dua
perusahaan Jepang, yakni Onoda Ce-
ment Co Ltd serta Mitsui & Co. Oleh
perseroan, selanjutnyadijadikan sebagai
unit produksi semen ke-4 Semen Cibi-
nong dengan kapasitas produksi 1,5juta
ton semen per tahun,

Setelah dilakukan kontrak investasi
dengan dua perusahasn asing, yakni
Heavy Industries & Construction Co,
Litd dari Korea dan Fuller International
Litd dari Amerika Serikat pada akhir
Desember 1995, dengan sasaran unfuk
pembangunan pabrik baru di Cilacap
dan Narogong; maka diharapkan mulai
kuartal pertama 1998 Semen Cibinong
akan mampuberproduksi dengan kapa-
sitas 8,7 juta ton semen per tahun.

PTSemen Cibinong telah memperoleh
persetujuan tentang Rencana Kelola
Linglkungan(RKL)dan Rencana Peman-
tauan Lingkungan (RPL) sejak tanggal
28 Februari 1994, Dalam kedua renca-
na itu, dicantumkan semua komitmen-
komitmen mengenai pengelolaan ling-
kungan hidup yang terkena dampak
sehubungan dengan pembangunan
pabrik semen tersebut.

Salah satu masalah yang paling pen-
ting dalam pengelolaan lingkungan in-
dustri semen adalah pengendalian emisi
debu. Dalam hal ini PT Semen Cibinong
telah menggunakan unit-unit pengendali
debu, yaitu dust collector (unmit pengum-
pul debu) dan electrostatic presipitator
(unit penangkap debu}. Dengan penggu-
naan alat tersebut, emisi debu cerobong
hampir selalu di bawah ambang batas,
sehingga masih aman bagi keschatan.

Saat ini emisi debu lurang dari 100 mg/
m3 sedangkan nilai ambang batas yang
ditentukan adalah 150 mg/m3, Bahkan
berdasarkan hasil penelitian tahun 1995,

diketahui bahwa gangguan infeksi sala-
ran pernafasan atas (ISPA)yang diderita
penduduk di sekitar lokasi pabrik semen,
ternyata tidak disebabkan oleh debu se-
men. Gangguan pernafasan itu lebih ba-
nyak, karena pengaruhiklim dan musim.

Berkaitan dengan pengelolaan linglu-
ngan ini pula, Semen Cibinong melaku-

kan reklamasi lahan bekas penamba-

ngan dan pelestarian habitat satwa ser-
ta situs peninggalan kuno yang kebetu-
lan berada di lokasi penambangan.
Dalam bidang sosial, ekonomi dan buda-
ya, Semen Cibinong berusaha menjaga
hubungan yang harmonis antara pabrik
dan masyarakat. Hal ini antara lain
dilakukan dengan mempekerjakan te-
naga kerjayangberasal dari lingkungan
pabrik, meningkatkan kesehatan masya-
rakat, pernberian bantuan dana kepada
pendudulk, pembinaan Kamtibmas, dan
penyelenggaraan hiburan yang dapat
dinikmati masyarakat.

Perhatian perusahaan terhadap ling-
kungan sekitar tampak eukup tinggi, Ini
terbukti dengan dilakukannya pe-
relrutan tenaga kerja dari lingkungan
seldtar pabrik. Meskipun tenaga kerja
yang berasal dari lingkungan kurang
memenuhi kualifikasi, tetapi oleh peru-
sahaan diberikan bantuan-bantuan pen-
didikan berupa pembebasan biaya pen-
didikan, mew@ambcmmmmmiw danpenye-
lenggaraankursus maganguntukrema-
Jjaputussekolah. Dengan demikian tena-
ga kerja dari ingkungan seldtar pabrik
memenuhi kualifikasi untuk dipekerja-
kan di pabrik semen tersebut.

Untuk memenuhi kebutuhan semen
yang semakin meningkat, karena laju
pembangunan yang pesat, maka Se-
men Cibinong menetapkan beberapa
upaya sepertl peningkatan produksi,
peningkatan daya saing perseroan, ke-
bijakan dalam manajemen ekspor dan
impor semen. Upaya peningkatan ka-
pasitas produksi dilaksanakan dengan
membangun unit produksi V di Cilacap
dan unit produksi VI di Narogong. Pem-
bangunan unit produksi V akan selesai
pada akhir 1996, sedang untuk unit
produksi VI diperkirakan akan selesai
pada bulan Oktober 1997. Adapun ka-
pasitas produksi untuk kedua unit
produksi tersebut masing-masing 2,8
Juta ton semen per tahun.

Sebagai wujud partisipasinya dalam
pembangunan nasional, telah ditetap-
kanbahwa peningkatan daya saing per-
seroan merupakan kebijakan manaje-
men untuk tahun 1996, Kebijakan ini
dilakukan antara lain dengan upaya
peningkatan preduktivitas, peningka-
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tan kualitas produk, pengendalian bia-
va, peningkatan pelayanan terhadap
pelanggan, dan peningkatan keselama-
tan kerja,

Sejalandengan prinsip akuntansi yang
dianut secara umum oleh perusahaan
yang sudah go public, maka sejak tahun
1994 perusahaan ini telah menerapkan
metoda “Hutang Pajak” bagi pembuku-
anpajak penghasilannya. Dengan pene-
rapan metoda tersebut membawa dam-
pak kenaikan laba bersih bagi persero-
an dan ini tentunya sangat bermanfaat
pula bagi kepentingan secara nasional,

Potensial

Mengingat konsumsi semen per kapita
di tanah air yang berada jauh di bawah
negara tetangpa, maka industri semen
di Indonesia perlu dikembangkan. Dili-
hat dari berbagai faktor, Indonesia sebe-
namya cukup potensial untuk mengem-
bangkan industri semen. Beberapa fak-
tor yangmenguntungkanitu, adalahter-
sedianya bahen mentah, energi listrik,
enerji panas, tenaga kerja terdidik, dan
teknologi yang dipergunakan.

Satu-satunya kelemahan yang dihada-
piadalahlemahnya permodalan, karena
industri semen memang memerlukan
modal yang cukup hesar, Permasalahan
permodalan pada industri semen ind ter-
nyata dihadapi pula oleh Semen Cibi-
nong. Namun dalam hal ini kiranya cu-
kup tepat langkah yang ditempuh oleh
perusahaan tersebut, karena telah di-

_ambil kebijakan untuk mengusshakan

modal baik dari dalam maupun luar ne-
geri, guna mengembangkan industri se-
men yang dikelolanya.

Selanjutnya dalam rangka menghadapi
kondisi dan perkembangan industri se-
men nasional di masa depan yang penuh
dengan persaingan, PT Semen Cibinong
perlu menentukan kebijakan yang antisi-
patif. Kebjjakanitu seyogyanya mendapat
dukungan sepenuhnya, baik oleh pihak
pimpinan maupunkaryawan perusshaan.
Selain itu, unsur-unsur manajemen peru-
sahaan yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan pe-
ngawasan harus dilaksanalian secarg di-
giplin dan profesional. Dengan demikian
kebijakan manajemen wmﬂm sudsah di-
canangkan dapat terlaksana dengari baik.

Kita ucapkan selamat HUT ke-25 kepa-
daPTSemen Cibinong, semoga kinerja pe-
rusahaan tersebit akan lebih meningkat
lagi di masa datang, sehingga diharapkan
mampumembawa perusahaan untukber-
peranserta dalam pembangunan nasional
secara optimal melalui kiprahnya dalam
indusix] semen di Indonesia, *Penudis, Do-

sen IPB Bogor., Merdebs WAY/S \.mh




